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ABSTRAK 

IBRAHIM. Tingkat Pelapukan Batuan Granit Hubungannya Dengan Laju Infiltrasi Di 
Das Rongkong Kabupaten Luwu Utara. Pembimbing: ASMITA AHMAD dan 
SARTIKA LABAN.  
 
Latar Belakang. Das Rongkong diklasifikasikan sebagai daerah dengan resiko 
bencana kelas tinggi, yang dipengaruhi oleh karakteristik batuan dan tanah yang 
terbentuk. Batuan beku granit Formasi Granit Kambuno yang berumur Tersier 
hampir mendominasi wilayah DAS Rongkong di Kabupaten Luwu Utara dan 
dijumpai kondisi sangat melapuk, tanah dominan berpasir. Nilai laju infitrasi memiliki 
pengaruh terhadap tanah hasil pelapukan batuan induk. Tujuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari tingkat pelapukan batuan induk granit hubungannya 
dengan laju infiltrasi pada DAS Rongkong Luwu Utara. Metode. Penentuan titik 
pengamatan pada penelitian ini berdasarkan transek-katena dimana terdapat 5 titik 
pengambilan sampel batuan dan tanah yaitu puncak, tengah dan kaki lereng, 
parameter yang diamati yaitu infiltrasi, klasifikasi pelapukan, bulk density, C-
organik, tekstur, permeabilitas dan kadar air awal. Hasil. Pelapukan batuan granit 
pada titik pengamatan 1 tergolong kelas II (dekomposisi rendah) dengan laju 
infiltrasi tanah sebesar 20,89-35,76 cm/jam-1 (sangat cepat), titik pengamatan 2 & 
3 tergolong kelas III (dekomposisi sedang) laju infiltrasi pada tanah adalah 27.94-
43.89, 23.81-36.26 cm/jam-1 (sangat cepat), titik pengamatan 4 & 5 tergolong kelas 
IV (dekomposisi tinggi) dengan laju infiltrasi tanah sebesar 13.04-25.22, 14.78-
27.71 cm/jam-1 (cepat). C-organik yang rendah  1.41 %, Bulk Density yang rendah 
0.91 g cm-3, permeabilitas sangat cepat 34.11 cm jam-1  dan kadar air awal yang 
rendah 1.83 g g-1. Kesimpulan. Tingkat pelapukan batuan beku granit berbanding 
terbalik dengan laju infiltrasi di lokasi penelitian. 
  
Kata Kunci: Granit, Infiltrasi, Pelapukan, C-Organik, Permeabilitas 
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ABSTRACT 

IBRAHIM. The Degree of weathering of Granite rocks is related to the infiltration 
rate in the Rongkong Watershed, North Luwu Regency. Supervised by: ASMITA 
AHMAD and SARTIKA LABAN. 

Background. The Rongkong Watershed is classified as a high-risk disaster area, 
influenced by the characteristics of the rocks and soils formed. The Tertiary-aged 
granite from the Kambuno Formation almost dominates the Rongkong Watershed 
area in North Luwu Regency and is found to be very weathered, with sandy soil. 
The infiltration rate value influences the soil resulting from the weathering of the 
parent rock. Aims. This research aims to study the degree of weathering of granite 
parent rocks concerning the infiltration rate in the Rongkong North Luwu watershed. 
Methods. The determination of observation points in this study was based on 
catena transects with five of rock and soil sampling points, namely the peak, middle, 
and foot of the slope. The parameters observed were infiltration, weathering 
classification, bulk density, organic C, texture, permeability, and water content. 
Results. Weathering of granite rocks at observation point 1 is classified as class II 
(low decomposition) with a soil infiltration rate of 20.89-35.76 cm/hour-1 (very fast), 
observation points 2 & 3 are classified as class III (moderate decomposition) the 
infiltration rate in the soil is 27.94-43.89, 23.81-36.26 cm/hour-1 (very fast), 
observation points 4 & 5 are classified as class IV (high decomposition) with a soil 
infiltration rate of 13.04-25.22, 14.78-27.71 cm/hour-1 (fast). The soil formed has 
low C-organic (1.41%), low Bulk Density (0.91 g cm-3), fast permeability (34.11 cm 
hour-1), and low initial water content (1.83 g g-1). Conclusions. The rate of granite 
weathering is inversely related to the infiltration rate at the research location. 

 
Keywords: Granite, Infiltration, Weathering, C-Organic, Permeability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Batuan beku granit merupakan salah satu jenis batuan beku dengan komposisi 

utama berupa kuarsa dan feldspar serta mineral aksesori berupa biotit, hornblende, 

muskovit, piroksin, turmalin dan beberapa jenis mineral aksesori lainnya (Maulana, 

2019). Granit terbentuk dari hasil pembekuan magma yang bersifat masam dengan 

kandungan silika lebih besar dari 66% kandungan mineral kuarsa, ortoklas, 

plagioklas, biotit dan hornblende (Erzagian, 2016).  

Sebaran batuan beku granit dari Formasi Granit Kambuno yang berumur Tersier 

hampir mendominasi wilayah DAS Rongkong di Kabupaten Luwu Utara. Batuan ini 

memiliki karakterisik sangat masif (padat) dengan kepadatan rata-rata 2,75 g/cm3 

dan kekuatan tekanan lebih dari 200 Mpa. Kepadatan tersebut mengakibatkan 

batuan granit tahan terhadap erosi, abrasi, dan mampu menahan beban yang berat 

serta tahan terhadap pelapukan batuan (Maulana, 2019). Hal tersebut berbanding 

terbalik dengan kondisi batuan granit yang terdapat di Das Rongkong yang dijumpai 

dalam kondisi sangat melapuk. Tanah yang terbentuk rata-rata memiliki solum yang 

cukup dalam. Maliku (2016) berpendapat bahwa batuan induk granit di Das 

Rongkong memiliki karakteristik tanah yang berpasir tinggi. Fadilah (2018) juga 

berpendapat bahwa tekstur tanah yang berpasir tinggi diketahui peka terhadap erosi. 

Berdasarkan data BPBD Kabupaten Luwu Utara (2020), Das Rongkong 

diklasifikasikan sebagai daerah dengan resiko bencana kelas tinggi selama 23 tahun 

berturut-turut dengan rata-rata banjir pada kisaran luas 145.035 ha, banjir bandang 

12.106 ha, dan longsor 591.961 ha. 

Kejadian bencana di Das Rongkong, sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

batuan dan tanah yang terbentuk. Kolaborasi lereng, bahan induk, tanah dan curah 

hujan yang tinggi di wilayah Das Rongkong memengaruhi kemampuan tanah untuk 

melewatkan air secara vertikal (infiltrasi).  Menurut Cindy Yunagardasari (2017) 

Infiltrasi adalah proses masuknya air kedalam tanah secara vertikal melalui 

permukaan tanah atau rekahan-rekahan pada tanah dan batuan. Nilai laju infitrasi 

memiliki pengaruh terhadap tanah hasil pelapukan batuan induk (Adi Tri Yangga, 

2016). Sambari (2017) menambahkan hal tersebut meningkatkan proses pelapukan 

dikarenakan rekahan-rekahan yang ada di batuan mengalami pecah menjadi bagian 

yang lebih kecil lagi, dan rusaknya ikatan antar mineral. Infiltrasi yang rendah 

berpotensi membentuk aliran permukaan yang cepat dan berpotensi terjadinya 

keruntuhan lereng (Bujang, 2012).   

Keruntuhan lereng memiliki keterkaitan yang erat disebabkan air yang 

merembes kedalam tanah matric suction terutama di dekat permukaan tanah 

perlahan-lahan akan berkurang dan menjadi nol saat tanah mendekati kondisi jenuh. 

Huat (2015), pengurangan matric suction yang signifikan karena infiltrasi 

menyebabkan penurunan geser tanah kekuatan yang kemudian menghasilkan tanah 

yang mudah mengalami perpindahan.  

Berdasarkan uraian di atas, kondisi wilayah Das rongkong yang memiliki curah 
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hujan tipe iklim A, topografi berlereng, dan kondisi batuan yang melapuk kuat, maka 

perlu dilakukan penelitian terkait tingkat kelas pelapukan batuan induk hubungannya 

dengan kemampuan tanah dalam melewatkan air melalui pengukuran infiltrasi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tingkat pelapukan batuan induk granit 

hubungannya dengan laju infiltrasi pada DAS Rongkong Luwu Utara. 

1.3  Landasan Teori 

1.3.1 Batuan Granit 

Batuan Granit merupakan batuan beku yang berasal dari dalam perut bumi 

(muntahan magma) yang berstruktur granitik, struktur holokristalin yang terdiri dari 

elemen kuarsa dan feldspar, sedangkan mineral lainnya dalam jumlah kecil seperti 

biotit, muskovit, hornblende, dan piroksen (Oktamuliani, 2015). Pembentukan granit 

ditentukan oleh kondisi tektonik dan jenis magma di tempat batuan tersebut terbentuk 

(Erzagian et al, 2016). 

Granit terbentuk dari hasil pembekuan magma yang bersifat masam dengan 

kandungan silika lebih besar dari 66% kandungan mineral kuarsa, ortoklas, 

plagioklas, biotit dan hornblende (Erzagian, 2016). Granit memiliki kepadatan rata-

rata 2,75  g/cm3 dan kekuatan tekanan lebih dari 200 Mpa, dengannya tahan 

terhadap pelapukan batuan (Maulana, 2019). 

1.3.2 Pelapukan Batuan Induk 

Tanah dengan berbagai jenisnya tidak terjadi dengan tiba-tiba tetapi melalui proses 

pembentukan (Genesis) selama ratusan bahkan ribuan tahun yang berkembang dari 

hamparan batuan di permukaan bumi dalam prosesnya secara terus menerus 

mengalami pelapukan fisika, kimia, dan biologis sehingga menjadi bagian yang lebih 

kecil dan terus mengecil selama proses pelapukan terjadi (Abdul Kadir Salam, 2020) 

 Beberapa faktor lingkungan seperti curah hujan dan temperatur juga 

memengaruhi proses pembentukan tanah; di wilayah dengan curah hujan dan 

temperatur yang tinggi proses pembentukan tanah umumnya berlangsung sangat 

cepat lalu kumpulan fraksi paling halus yang terdapat di permukaan bumi, yang 

merupakan hasil proses tersebut disebut tanah dan batuan tempat asal usul tanah 

disebut bahan induk (Abdul Kadir Salam, 2020). 

1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelapukan Batuan 

Pelapukan batuan memiliki kepekaan melapuk yang berbeda dikarena mineral 

penyususunnya mulai dari yang paling mudah lapuk hingga yang paling sukar seperti 

berikut : olivin, piroksen, amfibol, biotit, ortoklas, mukovit, kemudian kuarsa (Goldich, 

1938). Faktor-faktor yang mempengaruhi pelapukan batuan yaitu keadaan vegetasi, 

keadaan topografi, keadaan cuaca dan keadaan struktur batuan (Hasan Boinauw, 

2017). 
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Tabel 1. Refresentatif Mineral Pada Tingkat Pelapukan.  

Tingkat Pelapukan Refresentatif Mineral 

Tingkat Pelapukan Cepat Gypsum, Kalsit Olivin, Biotit, Amphibol 
Tingkat Pelapukan Sedang-Lambat Kuarsa, Ortoklas, Besi-Oksida 

Sumber : Aini et al. (2016) 
Proses pelapukan yang terjadi dalam mineral, sangat terkait dengan stabilitas 

dan unsur penyusun mineral.  Pada tanah-tanah yang banyak mengandung mineral 

yang sangat mudah lapuk menunjukkan bahwa tanah tersebut masih muda atau 

belum mengalami pelapukan lanjut. Semakin lanjut proses pelapukan yang terjadi, 

maka tanah yang ada juga akan semakin tidak subur yang ditandai dengan adanya 

mineral resisten  (Aini et al., 2016). 

Keadaan iklim yaitu curah hujan dan suhu yang tinggi menyebabkan proses 

pencucian dan pelapukan batuan berjalan cepat. (Kasifah, 2017). Keadaan tofografi 

yang berada di lereng curam cenderung lebih mudah melapuk dikarenakan batuan 

akan sangat mudah terkikis atau terlapukkan bila langsung bersentuhan dengan 

cuaca disekitar batuan tersebut berada (Hasan Boinauw, 2017). 

1.3.4 Infiltrasi 

Infiltrasi adalah proses masuknya air dari atas (surface) kedalam tanah, gerak air di 

dalam tanah melalui pori-pori tanah dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya kapiler, 

gaya gravitasi menyebabkan aliran selalu menuju ke tempat yang lebih rendah, 

sementara gaya kapiler menyebabkan air bergerak ke segala arah, air kapiler selalu 

bergerak dari daerah basah menuju daerah yang lebih kering (Munaljid, 2015). 

Infiltrasi dikenal dua istilah yaitu kapasitas infiltrasi dan laju infiltrasi, yang dinyatakan 

dalam cm/jam, kapasitas infiltrasi adalah laju infiltrasi maksimum untuk suatu jenis 

tanah tertentu, sedangkan laju infiltrasi adalah banyaknya air persatuan waktu yang 

masuk melalui permukaan tanah (Isnaini, 2013) 

Laju maksimal gerakan air masuk ke dalam tanah dinamakan kapasitas infiltrasi. 

Kapasitas infiltrasi terjadi ketika intensitas hujan melebihi kemampuan tanah dalam 

menyerap kelembaban tanah, sebaliknya apabila intensitas hujan lebih kecil 

daripada kapasitas infiltrasi, maka laju infiltrasi sama dengan laju curah hujan. Laju 

infiltrasi umumnya dinyatakan dalam satuan yang sama dengan satuan intensitas 

curah hujan, yaitu millimeter per jam (mm/jam) (Badaruddin,2021). 

1.3.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Infiltrasi  

Faktor-faktor yang mempengaruhi infiltrasi menurut Aidatul (2015), yaitu:  

a. Kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh, kedalaman genangan dan tebal 

lapis jenuh tanah dapat diketahui pada saat awal terjadi hujan. Air hujan 

meresap ke dalam permukaan dengan cepat sehingga terjadi laju infiltrasi, 

sehingga semakin dalam genangan dan tebal lapisan jenuh maka laju 

infiltrasi semakin berkurang.  

b. Kelembaban tanah, ketika air jatuh pada tanah kering, permukaan atas dari 

tanah tersebut menjadi basah, sedang bagian bawahnya relatif masih kering. 

Dengan bertambahnya waktu dan air hujan dari permukaan atas turun ke 

bagian bawahnya maka tanah tersebut menjadi basah dan lembab. Semakin 

lembab kondisi suatu tanah, maka laju infiltrasi semakin berkurang karena 
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tanah tersebut semakin dekat dengan keadaan jenuh.  

c. Pemampatan oleh hujan, ketika hujan jatuh di atas tanah, butir tanah 

mengalami pemadatan oleh butiran air hujan. Pemadatan tersebut 

mengurangi pori-pori tanah yang berbutir halus (seperti lempung), sehingga 

dapat mengurangi kapasitas infiltrasi. Untuk tanah pasir, pengaruh tersebut 

sangat kecil.  

d. Penyumbatan oleh butir halus, ketika tanah sangat kering, permukaannya 

sering terdapat butiran halus. Ketika hujan turun dan infiltrasi terjadi, butiran 

halus tersebut terbawa masuk ke dalam tanah, dan mengisi pori-pori tanah, 

sehingga pori-pori tanah mengecil dan menghambat laju infiltrasi.  

e. Tanaman penutup, banyaknya tanaman yang menutupi permukaan tanah, 

seperti rumput atau hutan, dapat menaikkan laju infiltrasi tanah tersebut. 

Dengan adanya tanaman penutup, air hujan tidak dapat memamatkan tanah 

dan juga akan terbentuk lapisan humus yang dapat menjadi sarang atau 

tempat hidup organisme sehingga membantu masuknya air kedalam tanah. 

f. Topografi, topografi adalah keadaan permukaan atau kontur tanah. Kondisi 

topografi juga mempengaruhi infiltrasi. Pada lahan dengan kemiringan 

besar, aliran permukaan mempunyai kecepatan besar sehingga air 

kekurangan waktu infiltrasi. Akibatnya sebagian besar air hujan menjadi 

aliran permukaan. Sebaliknya, pada lahan yang datar air menggenang 

sehingga laju infiltrasi relatif besar.  

g. Intensitas hujan, Intensitas hujan juga berpengaruh terhadap kapasitas 

infiltrasi. Jika intensitas hujan (I) lebih kecil dari kapasitas infiltrasi, maka laju 

infiltrasi aktual adalah sama dengan intensitas hujan. Apabila intensitas 

hujan lebih besar dari kapasitas infiltrasi, maka laju infiltrasi aktual sama 

dengan kapasitas infiltrasi. 

1.3.6 Infiltrasi Dan Sifat Fisik Tanah 

Laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, sifat fisik tanah 

yang dimaksud diantaranya stabilitas agregat, kadar air awal, distribusi ukuran pori 

dan permeabilitas (Fadhli, 2013). 

Adapun faktor-faktor infiltrasi berdasarkan sifat-sifat tanah:  

a. Tekstur dan Struktur tanah, setiap jenis tanah memiliki sifat fisik yang 

berbeda, diantaranya sifat fisik yang erat hubungannya dengan tekstur dan 

struktur. Kedua sifat ini menentukan proporsi pori makro dan pori mikro. 

Tanah remah memberikan kapasitas infiltrasi yang lebih besar dari tanah liat 

(Asdak, 2010). Kadar liat merupakan kriteria penting sebab liat mempunyai 

kemampuan menahan air yang tinggi. Tanah yang mengandung liat dalam 

jumlah yang tinggi dapat tersuspensi oleh butir-butir hujan yang jatuh 

menimpanya dan pori-pori lapisan permukaan akan tersumbat oleh butir-

butir liat, semakin tinggi nisbah liat maka laju infiltrasi semakin kecil. 

b. Berat Isi (Bulk density), berat isi adalah berat (massa) satu satuan volume 

tanah kering, umumnya dinyatakan dalam g/cm3. Volume tanah termasuk 

volume butiran padat dan ruang pori. Berat isi berguna untuk menghitung 

berat tanah dilapangan, berat isi ditentukan oleh porositas dan padatan 



5 
 

 
 

tanah (Yulius, 1985). Berat isi tanah dapat bervariasi dari waktu ke waktu 

atau dari lapisan kelapisan sesuai dengan perubahan ruang pori atau 

struktur tanah. keragaman itu mencerminkan derajat kepadatan tanah. 

Tanah dengan ruang pori berkurang dan berat tanah setiap satuan 

bertambah menyebabkan meningkatnya berat isi. Tanah yang mempunyai 

bobot besar akan sulit meneruskan air atau sukar ditembus akar tanaman, 

sebaliknya tanah dengan berat isi rendah, akar tanaman lebih mudah 

berkembang (Andayani, 2009).  

c. Kadar Air Tanah, pori tanah dapat dibedakan atas pori kasar dan pori halus. 

Pori kasar berisi udara atau air gravitasi, sedangkan pori halus terdiri dari air 

kapiler dan udara (Andayani, 2009). Kandungan air tanah adalah presentasi 

air yang dikandung oleh tanah atas dasar berat kering mutlak tanah (Arsyad, 

2010). Tanah dengan pori-pori jenuh air mempunyai kapasitas lebih kecil 

daripada tanah dalam keadaan kering (Asdak, 2010).  

d. Porositas Tanah, volume pori atau porositas adalah persentase dari seluruh 

volume tanah, yang tidak diisi bahan padat, terdiri atas pori yang bermacam 

ukuran dan bentuk mulai dari ruang submikroskopis dan mikroskopis 

diantara partikel primer sampai pada pori-pori besar dan lorong yang dibuat 

akar dan binatang dalam tanah (Andayani, 2009). Porositas tanah akan 

menentukan kapasitas penampungan air infiltrasi, juga menahan terhadap 

aliran. Proses infiltrasi akan meningkatkan kadar air pada kondisi kapasitas 

lapang, dimana kandungan air dalam tanah maksimum yang dapat ditahan 

oleh partikel tanah terhadap gaya tarik bumi. Jumlah air yang diperlukan 

untuk mencapai kondisi kapasitas lapang disebut soil moisture difienciency 

(Soesanto, 2008). 

e. Bahan organik tanah umumnya ditemukan di permukaan tanah dengan 

jumlah hanya berkisar 3-5%, tetapi pengaruhnya terhadap tanah sangat 

besar. Bahan organik dalam tanah terdiri dari bahan organik kasar dan 

bahan organik halus atau humus. Humus merupakan senyawa yang resisten 

(tidak mudah hancur) berwarna hitam atau coklat dan mempunyai daya 

menahan air dan unsur hara yang tinggi (Hillel, 1982). 
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BAB II 
METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Rongkong, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sub DAS Rongkong merupakan Sub DAS yang berasal dari DAS 
Luwu Utara. Secara geografis, Sub DAS Rongkong terletak antara 2° 20’ 019” – 2° 
55’ 36” Lintang Selatan (LS) dan 119° 47’ 44” Bujur Timur (BT) dengan luas 2000 
Ha. Pengolahan Data spasial dilakukan di Laboratorium Geospasial dan 
Perencanaan Penggunaan Lahan, sedangkan analisis sampel tanah dilakukan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan  Agustus 2023 -  Juli 2024. 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengukuran infiltrasi di lapangan serta analisis 
sampel tanah di laboratorium ini dapat dilihat pada Tabel 3-1: 

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam survey lapangan dan analisis data. 

Nama Alat dan Bahan Peruntukan 

Alat  
Doublering  infiltrometer Infiltrasi 
Botol mariot Wadah air dan stabilitator constant head pada double 

ring infilrometer. 
Penyipar datar Menyeimbangkan double ring dan botol mariot. 
Penghitung waktu Mencatat waktu (per 30 detik) saat pengukuran infiltrasi 

berlangsung 
Mistar Mengukur tinggi muka air pada double ring infiltrometer. 
Timbangan analitik Menimbang sampel tanah. 
GPS Titik koordinat. 
Meteran Luas plot pengamatan. 
Clinometer Kemiringan lereng basal area. 
Ring sampel Bulk density dan konduktivitas hidrolik. 
Peralatan Survey Untuk Pengambilan sampel dan penyiapan sampel 

lapangan. 
Bahan  

Peta Peta geologi skala bulat 1 :200.0000 (P3G, 2021). 

2.3 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

2.3.1 Penentuan Titik Pengamatan  

Penentuan titik pengamatan pada penelitian ini menggunakan metode transek-

catena. (Gambar 3-2.) Katena adalah sekuen tanah yang berdekatan secara lateral 

yang berbeda umur, bahan induk atau drainase, bahan induk dengan topografi yang 

berbeda (Nico Van Breemen, 2002). 

Penentuan titik pengamatan pada penelitian ini berdasarkan transekatena 

dengan mengikuti arah lereng (toposekuen), dan pengambilan sampel tanah dan 

batuan pada puncak lereng tengah, dan lereng kaki (katena) (Gambar 3-2.) 

Pembuatan profil tanah dan pengukuran infiltrasi dilakukan setiap titik pengamatan. 
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Gambar 1. Penentuan Titik Pengamatan dengan menggunakan metode 
transek-katena 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Ilustrasi Metode Transek-catena (Penentuan Titik Pengamatan) oleh 
David J Brown (2004). 

Lokasi profil tanah harus representatif secara spasial dan dapat mewakili satuan 
tanahnya sesuai dengan kategori klasifikasi yang digunakan dengan memperhatikan 
penggunaan lahanya. Lokasi ini merupakan pewakil dari satuan peta tanah (SPT) 
yang dideliniasi, dan sebaiknya ditempatkan pada tengah-tengah SPT (jangan 
berada di pinggiran).   
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2.3.2 Pengukuran Infiltrasi 

Infiltrasi tanah akan diukur di lapangan dengan menggunakan double ring 

infiltrometer dengan ring dalam berdiameter 20 cm dan ring bagian luar 30 cm. Tinggi 

ring 25 cm. Selanjutnya, pengukuran infiltrasi dilakukan dengan tinggi genangan 

konstan (constant head) menggunakan sistem botol Marriot (Gambar 3) (Lipiec et al., 

2006). 

Penelitian ini menggunakan botol Marriot ganda berukuran tinggi pipa 150 cm 

dengan diameter 16 cm untuk memungkinkan pengukuran infiltrasi dalam waktu 

yang lama. Masing-masing botol Marriot terhubung dengan pipa transparan yang 

berdiameter 2 cm (berskala milimeter) untuk mengkontrol perubahan muka air pada 

botol marriot di setiap interval waktu yang ditetapkan (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Spesifikasi double ring infiltrometer yang digunakan. 
Double ring infiltrometer dibenamkan ke dalam tanah sedalam 10 cm. Kemudian 

air dituangkan ke dalam silinder double ring infiltrometer sampai mencapai ketinggian 
yang sama dengan ujung selang buangan udara ke atmosfir di dalam botol marriot. 
Penurunan tinggi air pada botol marriot dicatat setiap interval 60 detik (satu menit). 
Pengamatan dihentikan setelah dicapai infiltrasi konstan (steady infiltration). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Spesifikasi botol marriot yang digunakan. 
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2.3.3. Pengambilan Sampel Tanah 

Pada setiap profil sampel tanah terganggu (disturbed sample) diambil sebanyak 500 

gram pada kedalaman 0–20 cm, 20–40 cm sedangkan sampel batuan induk pada 

bagian bawah profil (horizon R) atau batuan yang tersingkap dipermukaan. Sampel 

tanah tidak terganggu (undisturbed sample) diambil menggunakan ring samplers. 

Sampel tanah utuh ini digunakan untuk menentukan permeabilitas, dan bulk density 

pada masing-masing kedalaman 0–20 cm dan 20–40 cm.   

3.3.4  Penentuan Tingkat Pelapukan Batuan 

Penentuan Klasifikasi Profil Pelapukan menggunakan metode McLean dan Gribble 
(1979), yang disajikan pada Tabel 2:  

Tabel 2. Penentuan Klasifikasi Grade/Kelas Pelapukan Batuan Metode Mclean and 
Gribble (1979). 
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2.3.5 Analisis Sifat Tanah 
Analisis sifat-sifat tanah yang dilakukan di laboratorium adalah bulk density, C-
organik, tekstur, permeabilitas dan kadar air awal. Metode analisis untuk setiap 
parameter disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Metode yang digunakan untuk penetapan karakteristik tanah. 

Sifat - Sifat Tanah Metode Analisis 

Bulk density (g cm-3) Gravimetrik (Blake & Hartge, 1986) 

Tekstur tanah (g kg-1) Hidrometer (Gee & Bauder, 1986) 

C-organik (%) Walkey and Black (Ou et al., 2017) 

Kadar air (g g-1) Gravimetrik (Gardner, 1986) 

Permeabilitas (cm jam-1) Permeameter 

 
2.3.6 Analisis Data 
Analisis laju infiltrasi dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Excel 

berdasarkan pencatatan waktu dan penurunan air pada botol marriot. Model 

pendugaan laju infiltrasi yang digunakan adalah persamaan Kostiakov. Parameter-

parameter infiltrasi Kostiakov diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dari Excel 

(X. Wu et al., 2021). Formula yang digunakan adalah: 

 
I = atᵇ …………………………………………(cm jam-1) 

 
Dimana, I : laju infiltrasi (cm jam-1); t : waktu (jam); a, b : tetapan Kostiakov; a: 

2,718ln(a). 
Laju infiltrasi konstan dapat diklasifikasikan nilai skornya, dengan klasifikasi 

yang diperkenalkan oleh Kohnke (1968), disajikan pada Tabel 4: 

Tabel 4. Kelas dan nilai skor laju infiltrasi konstan oleh Kohnke (1968). 

Kelas Laju Infiltrasi Konstan (Cm Jam-1) 
Sangat lambat < 0,1 

Lambat 0,1 – 0,5 
Agat lambat 0,5 – 2,0 

Sedang 2,0 – 6,5  
Agak cepat 6,5 – 12,5 

Cepat 12,5 – 25,0 
Sangat cepat > 25,0 
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Gambar 5. Lokasi Penelitian di Das Rongkong Kabupaten Luwu Utara
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2.3.7  Karakteristik Wilayah Penelitian 
Das Rongkong didominasi sebaran batuan beku granit dari Formasi Granit Kambuno 

yang berumur Tersier, dengan karakteristik tanah berpasir, liat dan rata-rata memiliki 

solum yang cukup dalam.  

Memiliki intensitas curah hujan rata-rata adalah 3500-4000 mm/tahun (tinggi), 

dan kelerengan rata-rata diatas >45 % (sangat curam).  

Das Rongkong mempunyai luas 182.011,3 ha, penggunaan lahan didominasi 

hutan  campur 110.839,5 (61,4%) dan kebun campuran 44.098.5 ha (23,9%). Luas 

Sungai Das Rongkong 1.650 Km2 dengan panjang sungai utama 113 Km, 

kedalaman sungai rata-rata 2,00 m. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


